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DAFTAR ISTILAH 

 
BKI = Biro Klasifikasi Indonesia 

Deformasi = Perubahan bentuk atau ukuran suatu benda atau struktur 

akibat tegangan maupun beban yang diterima. 

Density = Kerapatan/Kepadatan, ukuran massa suatu objek per satuan 

volume 

Elastisitas = Sifat benda yang berdeformasi untuk sementara, tanpa ada 

Perubahan permanen. 

Finite Element Method = Sebuah metode pemecahan permsalahan struktur dengan 

menggunakan pendekatan pada sebuah permsalahan tertentu 

dalam teknik maupun sains 

Frame = Gading Kapal 

Gravity = Gravitasi 

IACS = International Associataion of Classification Societies 

Isometrik = Proyeksi 3D suatu model benda 

Keel = Titik lunas (baseline) Kapal 

Komposit = Material yang dibuat dari dua atau lebih bahan yang berbeda, 

yang digabungkan untuk menghasilkan material dengan sifat 

lebih baik 

Meshing = Proses diskritisasi dari struktur yang akan dianalisa menjadi 

elemen-elemen yang kecil (elemen hingga) yang satu sama 

lainnya dihubungkan dengan titik nodal (titik diskrit) 

Modulus Young = Perbandingan antara stress tarik dan strain tarik, sama dengan 

perbandingan antara stress tekan dan strain tekan 

Polimer = Senyawa kimia yang terdiri dari molekul besar yang 

terbentuk dari unit-unit berulang yang lebih kecil yang 

disebut monomer 

Polyethylene = Plastik yang dihasilkan dari proses polimerisasi 

Derformation Weight-Ratio = Ukuran efisiensi massa suatu material untuk menahan 

perubahan bentuk material 

Sarat = Batas Gari Air Kapal 

Stress = Tegangan 

Strain = Regangan 

Tensile Strength = Jumlah gaya yang dapat diterapkan pada plastik sebelum 

plastic tersebut patah 

Tensile Modulus = Tegangan maksimum yam mampu diberikan oleh material 

hingga mengalami deformasi plastic atau deformasi 

permanen. 
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Abstrak 

Perahu berbahan High Density Polythylene (HDPE) dipilih sebagai material pembuatan 

desain penelitian, karena memiliki mechanical properties yang baik. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui penggunaan jarak gading dan tebal plat lambung perahu HDPE terhadap 

pengaruh tegangan dan deformasi pada objek. Analisa dilakukan dengan metode elemen hingga 

pada perahu HDPE dengan variasi perahu A (jarak gading 400 mm dan tebal plat lambung 10 

mm), perahu B (jarak gading 400 mm dan tebal plat lambung 20 mm), perahu C (jarak gading 

600 mm dan tebal plat lambung 10 mm) dan perahu D (jarak gading 600 mm dan tebal plat 

lambung 20 mm). Beberapa variasi tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui kekuatan 

struktur yang paling optimal. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Perahu HDPE A dengan jarak gading 400mm dan 

tebal kulit 10mm, mendapatkan equivalent stress 10,021 MPa. Perahu HDPE B dengan jarak 

gading 400mm dan tebal kulit 20mm, medapatkan equivalent stress 2,6793 Mpa, Perahu HDPE 

C dengan jarak gading 600mm dan tebal kulit 10mm, medapatkan equivalent stress 11,016 

Mpa, Perahu HDPE D dengan jarak gading 600mm dan tebal kulit 20mm, medapatkan 

equivalent stress 2,0254 Mpa. Perahu HDPE A dengan jarak gading 400mm dan tebal kulit 

10mm, mendapatkan total deformation 34,086 mm, Perahu HDPE B dengan jarak gading 

400mm dan tebal kulit 20 mm, medapatkan total deformation 5,6219 mm, Perahu HDPE C 

dengan jarak gading 600mm dan tebal kulit 10mm, medapatkan total deformation 39,154 mm, 

Perahu HDPE D dengan jarak gading 600mm dan tebal kulit 20mm, mendapatkan total 

deformation 7,1074 mm. Dalam penelitian ini penigkatan berat secara signifikan dipengaruhi 

oleh penambahan tebal pada lambung perahu. Sehingga dapat disimpulkan melalui perhitungan 

deformation weight ratio model desain paling optimal dan efektif yaitu desain perahu HDPE 

B yang dipasang jarak gading 400 mm dan tebal kulit lambung 20mm. 
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Abstract 

High Density Polyethylene (HDPE) was chosen as the material for this design study 

due to its favorable mechanical properties. The aim of this research is to determine the 

influence of frame spacing and hull plate thickness of HDPE boats on stress and deformation. 

The analysis was carried out using the finite element method on HDPE boats with the following 

variations: Boat A with a frame spacing of 400 mm and hull thickness of 10 mm, Boat B with 

a frame spacing of 400 mm and hull thickness of 20 mm, Boat C with a frame spacing of 600 

mm and hull thickness of 10 mm, and Boat D with a frame spacing of 600 mm and hull thickness 

of 20 mm. These variations were compared to identify the most structurally optimal 

configuration. 

The results of this study indicate that HDPE Boat A, with a frame spacing of 400 mm 

and a hull thickness of 10 mm, experiences an equivalent stress of 10.021 MPa. HDPE Boat B, 

with a frame spacing of 400 mm and a hull thickness of 20 mm, experiences an equivalent stress 

of 2.6793 MPa. HDPE Boat C, with a frame spacing of 600 mm and a hull thickness of 10 mm, 

experiences an equivalent stress of 11.016 MPa, while HDPE Boat D, with a frame spacing of 

600 mm and a hull thickness of 20 mm, experiences an equivalent stress of 2.0254 MPa.In 

terms of deformation, HDPE Boat A with a frame spacing of 400 mm and a hull thickness of 

10 mm shows a total deformation of 34.086 mm. HDPE Boat B, with a frame spacing of 400 

mm and a hull thickness of 20 mm, shows a total deformation of 5.6219 mm. HDPE Boat C, 

with a frame spacing of 600 mm and a hull thickness of 10 mm, shows a total deformation of 

39.154 mm, while HDPE Boat D, with a frame spacing of 600 mm and a hull thickness of 20 

mm, shows a total deformation of 7.1074 mm. In this study, the significant increase in structural 

weight is mainly influenced by the increase in hull thickness. Therefore, based on the 

calculation of the deformation-to-weight ratio, it can be concluded that the most optimal and 

effective design model is HDPE Boat B, which uses a 400 mm frame spacing and a 20 mm hull 

thickness. 


